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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, disabilitas masih menjadi urusan orang-perorangan yang 

memiliki disabilitas. Disabilitas lebih dipahami sebagai urusan pelayanan kesehatan 

dan sosial, sehingga penanganannya belum meliputi semua lintas bidang. Masalah 

disabilitas merupakan tugas dan tanggung jawab Departemen Kesehatan RI untuk 

pengobatan dan perawatan serta pelayanan dan rehabilitasi sosial. Berdasarkan 

SUSENAS Agustus 2021, diketahui bahwa penduduk dengan usia 15 tahun ke atas 

(usia kerja) yang merupakan penyandang disabilitas adalah sebanyak 17,95 juta 

orang. Angka tersebut sama dengan sebanyak 8,8% dari total penduduk usia kerja 

di Indonesia. Sebanyak 45,32% di antaranya adalah laki-laki sedangkan 54,68% 

lainnya merupakan perempuan (SUSENAS, 2021). 

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Yang Mengalami Disabilita Menurut Tempat 
Tinggal, Angakatan Kerja, Usia Produktif dan Lapangan Usaha. 

N 
o 

Jenis  % 

1 Disabilitas Menurut Tempat Tinggal 
Perkotaan 50,56 
Pedesaan 49,44 

2 Anggkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin 
Laki-Laki 57,83 
Perempuan 42,17 

  15-24 2,43 
3 Usia Produktif Menurut Tahun 25-59 54,25 

  60 43,32 

4 Penyandang Disabilitas Yang Tercatat 
Bekerja 

Laki-Laki 57,73 
Perempuan 42,27 

  Pertanian, 
Kehutanan 
Dan Perikanan 

38,68 

  Usaha Jasa 
Dan Tenaga 
Penjualan 

22,23 

 Berdasarkan Lapangan Usaha Atau 
SektorPekerjaannya 

 

5 Pekerja Kasar 17,33 
  Penyandang 

Disabilitas 
BerusahaSendiri 

28,09 

  Buruh Tidak Tetap 26,36 
Sumber: Hanri, 2021. 

Dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas disebutkan bahwa penyandang   disabilitas   adalah   setiap orang yang 

mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka 

waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan 

dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh 
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dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak (Republik 

Indonesia, 2016). 

Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

Pasal 31 menyebutkan bahwa “Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan 

yang sama untuk memilih, mendapatkan, atau pindah pekerjaan dan memperoleh 

penghasilan yang layak di dalam atau di luar negeri”. Berdasarkan Undang-undang 

tersebut penyandang disabilitas juga mempunyai hak untuk mendapatkan 

kesempatan memperoleh pekerjaan, (Trimaya, 2016). 

Pengakuan tersebut telah dikuatkan secara hukum melalui Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, yang menyebutkan bahwa 

(1) Pemerintah, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha 

Milik Daerah wajib mempekerjakan paling sedikit 2% (dua persen) Penyandang 

Disabilitas dari jumlah pegawai atau pekerja; (2) Perusahaan swasta wajib 

mempekerjakan paling sedikit 1% (satu persen) Penyandang Disabilitas dari jumlah 

pegawai atau pekerja. Sanksinya pun tak main-main. Jika melanggar, akan 

diberlakukan ancaman pidana maksimal 6 bulan dan/atau denda maksimal 200 juta 

rupiah, (Trimaya, 2016). 

Kondisi disabilitas seharusnya tidak menjadi halangan untuk memperoleh 

hak hidup dan mempertahankan kehidupan yang layak sebagaimana dijamin oleh 

Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang Pengesahan Convention On The 

Rights Of Person With Disabilities. Pada kenyataannya mereka masih rentan 

terhadap berbagai tindakan diskriminasi untuk memperoleh kehidupan yang layak, 

khususnya layanan dasar. Diketahui sekitar 80% penyandang disabilitas di 

Indonesia pernah mengalami tindakan diskriminasi (Hanifa, 2015), termasuk 

kecenderungan pengabaian aksesibilitas terhadap hak pelayanan dasar seperti 

kurang mendapat pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan mobilitas terutama 

perempuan. 

Kesulitan penyandang disabilitas dalam mengakses pekerjaan formal juga 

diungkap oleh beberapa pihak antara lain oleh pengelola situs pencari lowongan 

pekerja bagi penyandang disabilitas, seperti yang dikutip di dalam Artharini 2017 

dan Hardi 2018 bahwa lowongan pekerjaan yang dibuka perusahaan memiliki 

kecenderungan yang besar untuk penyandang disabilitas ditolak. Perusahaan 
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mencari tenaga kerja dengan kategori sehat jasmani dan rohani sebagaiproduktivitas 

dan efektifitas pekerjaan. Hal ini tentu semakin membuat penyandangdisabilitas 

tersisih dari dunia kerja dan tidak mampu mengakes pekerjaan dengan mudah. 

Mendapatkan pekerjaan adalah hal penting bagi penyandang disabilitas, 

sama seperti kebutuhan dasar lain seperti pendidikan, kesejahteraan dan 

kenyamanan (Rozali dkk, 2017). Dalam dunia kerja, penyandang disabilitas 

dihadapkan pada berbagai hambatan. Tantangan penyandang disabilitas untuk 

bekerja bisa dalam beragam bentuk dan dalam berbagai tingkatan, baik dari dalam 

maupun luar dunia kerja, diantaranya tingkah laku dan diskriminasi, pendidikan dan 

pelatihan (United Nations-ESCAP, 2015). 

Masyarakat merupakan elemen pembangun karakter pada individu 

begitupun individu merupakan elemen yang membangun adanya masyarakat itu 

sendiri, di dalam tatanan masyarakat pastilah ada sikap saling menghargai sesama. 

Akhir-akhir ini, isu mengenai kaum perempuan, masih menjadi isu yang amat 

penting, isu yang masih mendapat perhatian baik dari penentu kebijakan dan 

akademisi maupun dari aktivis-aktivis pembela kepentingan kaum perempuan, 

bentuk perhatiannya sangat beragam, seperti: persoalan akses dan kontrol kaum 

perempuan terhadap pembangunan, sumber daya keluarga maupun masyarakat, 

beban kerja serta keterlibatan kaum perempuan dalam kegiatan produksi dan 

reproduksi (Demartoto, 2007). 

Hal ini menjadi menarik ketika masalah disabilitas dikaitkan dengan 

perempuan. Perempuan yang telah dikonstruk oleh masyarakat sebagai individu 

yang lemah akan menjadi lebih termarginalkan lagi ketika perempuan tersebut 

menyandang disabilitas. Istilah disabilitas atau kelompok manusia yang memiliki 

kemampuan berbeda, adalah istilah yang tengah diperjuangkan untuk menggantikan 

istilah disable atau penyandang cacat karena kedua istilah ini dipandang memiliki 

stereotip negatif dan memiliki makna disempowering, disabilitas dalam pandangan 

masyarakat tidak akan pernah berubah ketika masih memakai wacana ‘cacat’ dan 

‘normal’ atau ‘anak normal’ dengan ‘anak berkebutuhan khusus’ (Fakih dalam 

Prasetyo dan Agustina, 2003). 
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Perempuan penyandang disabilitas juga memiliki kebutuhan yang sama 

seperti manusia normal pada umumnya, mereka juga membutuhkan makanan untuk 

sehari-hari, pakaian selayaknya orang normal, serta rumah untuk berlindung dan 

berkumpul dengan keluarganya. Oleh karena itu, perempuan penyandang disabilitas 

juga memerlukan dukungan serta bantuan dari orang lain dalam upaya memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dengan kebutuhan yang seperti itu maka penyandang 

disabilitas sadar untuk memenuhi kebutuhannya, agar mereka dapat bertahan hidup. 

Jadi, strategi-strategi bertahan hidup tidak hanya dilakukan oleh manusia normal, 

melainkan oleh perempuan penyandang disabilitas yang juga memerlukan 

kehidupan tanpa adanya tindak diskriminasi baik dari keluarga, lingkungan sosial 

maupun lingkungan pekerjaan. 

Faktor yang menyebabkan seorang perempuan menjadi kepala keluarga di 

dalam rumah tangga, antara lain: karena perceraian, suami merantau, suami cacat, 

serta karena suami meninggal dunia. Apalagi dalam hal pekerjaan kaum perempuan 

dianggap tidak mampu dalam menjalankan pekerjaan di ranah publik. Perempuan 

penyandang disabilitas yang juga sebagai kepala keluarga memiliki strategi-strategi 

dimana mereka mengusahakan agar tetap bisa bertahan hidup serta tetap bisa 

menafkahi keluarganya dengan semaksimal mungkin memanfaatkan 

lingkungannya sebagai sumber kehidupan mereka. 

Di sisi lain, ekonomi juga merupakan faktor yang utama bagi kehidupan 

setiap manusia untuk tetap bertahan hidup. Jika perekonomian dalam keluarga 

berhenti, maka akan menyebabkan banyak permasalahan yang terjadi, misalnya saja 

terjadinya perceraian dan ketidakharmonisan di dalam keluarga. Untuk itu perlu 

pengelolaan ekonomi rumah tangga yang baik. Adapun yang dimaksud dengan 

ekonomi dalam pengelolaan rumah tangga adalah suatu usaha dalam pembuatan 

keputusan dan pelaksanaannya yang berhubungan dengan pengalokasian 

sumberdaya rumah tangga yang terbatas di antara anggotanya, dengan 

mempertimbangkan kemampuan, usaha, dan keinginan masing-masing (Damsar, 

2009: 9). 

Disabilitas merupakan kesulitan atau ketergantungan dalam melakukan 

aktivitas essensial secara mandiri, seperti melakukan peran tertentu, mengurus 

dirinya, kebutuhan dirinya, dan hidup sendiri dirumah, serta untuk melakukan 
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aktivitas penting yang menyangkut kualitas hidup. Kecacatan tersebut seharusnya 

tidak menjadi halangan bagi penyandang disabilitas untuk memperoleh hak hidup 

yang layak dan hak mempertahankan kehidupannya. Penyandang disabilitas pada 

dasarnya bukanlah merupakan kaum minoritas dan wajib mendapatkan perhatian 

yang sama dengan masyarakat normal lainnya. Masyarakat masih menganggap 

bahwa penyandang disabilitas adalah orang-orang yang tidak bisa melakukan apa- 

apa, membutuhkan bantuan dalam segala hal. 

Dunia kerja pun, sebagian besar masyarakat masih menganggap sebelah 

mata kemampuan penyandang disabilitas. Masyarakat berasumsi bahwa seorang 

penyandang disabilitas tidak akan mampu melakukan perkerjaan seefektif seperti 

karyawan lain yang bukan penyandang disabilitas Masyarakat berasumsi bahwa 

seorang penyandang disabilitas tidak akan mampu melakukan pekerjaan seefektif 

seperti karyawan lain yang bukan penyandang disabilitas. Sehingga bagi para 

penyedia, memberikan pekerjaan untuk para penyandang disabilitas sama halnya 

dengan mendorong perusahaan dalam jurang kebangkrutan karena harus rela 

menyediakan beberapa alat-alat bantu bagi kemudahan para penyandang disabilitas 

dalam menunjang aktivitasnya. Persepsi terhadap penyandang cacat sebagai orang 

tidak berguna, mengalir begitu saja sejak dari sedikitnya keterlibatan mereka dalam 

aktivitas ekonomi. Hal ini sebagai konsekuensi dari kegagalan mereka dalam 

menyesuaikan diri dengan kelompok mayoritas (Kusmana, 2007:73). 

Setiap provinsi yang ada di Indonesia memliki penyandang disabilitas, salah 

satunya provinsi Sumatera Selatan Khusunya di Kota Palembang. Penyandang 

disabilitas di Kota Palembang memiliki jumlah cukup banyak, realitas disabilitas 

ini sangat kompleks dan rumit jika dikaitkan dengan masalah sosial, politik, budaya, 

dan produksi. Apabila kita bisa memahami keanekaragaman yang terjadi dalam diri 

penyandang disabilitas secara memadai maka hal ini merupakan selangkah lebih 

maju sehingga diharapkan dapat memberi masukan kepada pembuat kebijakan 

secara komprehensif. Fenomena tentang perempuan penyandang disabilitas 

merupakan sebuah realitas yang menarik untuk diteliti, karena perempuan 

merupakan sosok yang sering kali dianggap sebagai individu yang lemah. Berikut 

data penyandang disabilitas Kota Palembang menurut Kecamatan: 
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Tabel 1. 2 Data Penyandang Disabilitas Kota Palembang Menurut 
Kecamatan Tahun 2019 

 

No Kecamatan Jumlah Penyandang Disabilitas 
(Orang) 

1 Ilir Barat I 25 
2 Seberang Ulu I 16 
3 Seberang Ulu II 31 
4 Ilir Barat I 49 
5 Ilir Timur I 70 
6 Ilir Timur II 50 
7 Sukarami 69 
8 Sako 62 
9 Kemuning 71 
10 Kalidoni 29 
11 Bukit Kecil 6 
12 Gandus 13 
13 Kertapati 53 
14 Plaju 26 
15 Alang-Alang Lebar 32 
16 Sematang Borang 26 
17 Jakabaring 17 
18 Ilir Timur Tiga 41 

 Jumlah 686 
Sumber : https://satudata.palembang.go.id, 2021. 

 
Perempuan sebagai penyandang disabilitas seringkali mengalami stereotipe 

dan diskriminasi. Hal ini karena keterbatasan fisik ataupun mental yang dideritanya. 

Sehingga seringkali mereka tidak diakui secara sosial di lingkungan mereka tinggal. 

Tak jarang banyak perempuan penyandang disabilitas yang juga harus berperan 

sebagai kepala keluarga yang mengalami beban kerja ganda. Mereka adalah 

penyandang disabilitas yang ditinggalkan oleh suaminya. Sebagai seorang 

perempuan penyandang disabilitas sekaligus kepala keluarga, mereka memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang besar dalam pemenuhan kebutuhan hidup anggota 

keluarga. 

Dengan adanya beberapa permasalahan yang dialami oleh perempuan 

penyandang disabilitas tersebut, maka perempuan penyandang disabilitas sekaligus 

sebagai kepala keluarga selalu berusaha untuk melakukan mekanisme strategi 

bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Strategi 

bertahan hidup (Resmi, 2005) diartikan sebagai rangkaian tindakan yang dipilih 

secara standar oleh individu dan rumah tangga yang menengah ke bawah secara 

sosial ekonomi. 
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Panti Sosial Bina Daksa (PSBD) Palembang merupakan salah satu Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Kamenterian Sosial yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jenderal Pelayana dan Rehabilitasi 

Sosial, dan secara fungsional dibina oleh Direktur Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 

Penyandang Cacat (sekarang Rehabilitasi Sosial Orang Dengan Kecacatan/ 

RSODK). Tugas PSBD ini adalah memberikan bimbingan, pelayanan dan 

rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif dalam bentuk 

bimbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, sosial, pelatihan 

keterampilan, resosialisasi, bimbingan lanjut bagi para penyandang cacat tubuh agar 

mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat serta 

pengkajian dan penyiapan standar pelayanan, pemberian informasi dan rujukan 

(Pasal 2 Kepmensos Nomor 106/ HUK/2009), (Buku Profil Panti Sosial Bina Daksa 

Palembang, 2021). 

Sasaran PSBD adalah penyandang disabilitas fisik yakni seseorang yang 

mengalami kelainan kerusakan fungsi organ tubuh dan kehilangan organ sehingga 

mengakibatkan gangguan fungsi tubuh. Para penyandang disabilitas tubuh ini 

berusia 17-35 tahun (usia produktif), tidak mempunyai cacat ganda lainnya, belum 

menikah dan bersedia tidak menikah selama mengikuti program rehabilitasi sosial, 

mampu didik dan mampu latih serta dapat membaca dan menulis. Pemilihan usia 

17-35 tahun masuk dalam usia produktif karena pada usia itu mereka sudah bisa 

mencari pekerjaan dan atau bekerja untuk menghasilkan penghasilan agar bisa 

mencukupi kebutuhan hidup mereka (Buku Profil Panti Sosial Bina Daksa 

Palembang, 2021). 

Pelayanan dan rehabilitasi sosial di PSBD meliputi: (1) Bimbingan mental 

meliputi bimbingan agama dan budi pekerti serta kedisiplinan diberikan oleh 

petugas yang berasal dari dalam maupun dari panti; (2) Bimbingan sosial oleh 

pekerja sosial fungsional diberikan secara individu maupun kelompok, meliputi 

dinamika kelompok, konseling individu, terapi individu melalui kelompok sesuai 

dengan permasalahan klien; (3) Bimbingan fisik meliputi: olah raga yang 

disesuaikan dengan kondisi fisik klien; fisiotherapy; bimbingan pemakaian alat 

bantu dan penggunaannya, seperti Ergosykly (sepeda statis) alat untuk melatih otot 

kaki dan Rowing Machine (alat untuk menguatkan tangan), dengan memanfaatkan 
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sarana dan prasarana olah raga yang dimiliki PSBD; (4) Bimbingan keterampilan 

meliputi: komputer, penjahitan, las, elektronika, kerajinan wanita, sablon, otomotif, 

pertanian terpadu, salon tata rias dan service handphone. Bimbingan ini disesuaikan 

dengan bakat dan minat klien sesuai hasil asesmen, dansetiap klien wajib mengikuti 

salah satu jenis keterampilan. Waktu yang ditempuh untuk menyelesaikan 

keterampilan ini berkisar antara 8 hingga 18 bulan sesuai dengan tingkat pendidikan 

dan kemampuan klien. Bimbingan keterampilan ini diberikan oleh instruktur dari 

dalam dan luar panti (Buku Profil Panti Sosial Bina Daksa Palembang, 2021). 

Pelatihan diberikan secara individual karena masuknya tidak sama dan 

kemampuan yang berbeda-beda dengan Sistem kelas. Kegiatan praktek lebih 

banyak dibandingkan dengan teori; (5) Bimbingan kewirausahaan, diberikan oleh 

pekerja sosial dan instruktur agar klien memiliki jiwa berusaha sehingga diharapkan 

dapat mengembangkannya setelah kembali ke masyarakat; (6) Biimbingan praktek 

belajar kerja/magang; (7) kegiatan tambahan (ekstrakurikuler) meliputi: latihan 

kesenian/music, tata boga (masak memasak) dan olah raga; (8) Resosialisasi, 

meliputi: bimbingan sosial kesiapan hidup bermasyarakat, bimbingan kesiapan 

peran serta keluarga dan masyarakat, bmbingan bantuan stimulan usaha ekonomis 

produktif dan rujukan peningkatan keterampilan. Rehabilitasi sosial ini diakhiri 

dengan penyaluran dan bimbingan Lanjut, dan terminasi yakni penghentian 

pelayanan bila klien dinyatakan layak untuk dihentikan pelayanan. 

Menurut data dari Panti Sosial Bina Daksa (PSBD) Palembang tersebut ada 

sekitar 36 penyandang disabilitas yang terdiri dari 9 penyandang disabilitas 

perempuan dan 27 penyandang disabilitas laki-laki. Dari hasil observasi awal ada 9 

perempuan penyandang disabilitas yang berperan sebagai kepala keluarga dari 14 

perempuan penyandang disabilitas yang ada, sisanya adalah perempuan-perempuan 

penyandang disabilitas usia lanjut yang dihidupi oleh anak-anaknya. Dari jumlah 

keseluruan ada 9 perempuan penyandang disabilitas sebagai kepala keluarga yang 

berstatus single parent, 5 perempuan penyandang disabilitas yang sudah menikah 

tetapi dirawat oleh anaknya karena mereka tergolong usia lanjut. 

Alasan peneliti memilih lokasi di Panti Sosial Bina Daksa (PSBD) 

Palembang karena Panti Sosial Bina Daksa (PSBD) Palembang ini salah satu Unit 
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Pelaksana Teknis di lingkungan Kamenterian Sosial yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi 

Sosial dan ditemukannya 9 perempuan penyandang disabilitas perempuan yang 

berperan sebagai kepala keluarga, yang tidak peneliti temukan di Panti Sosial lain.  

Fenomena tersebut melatarbelakangi peneliti untuk merumuskan judul penelitian 

“Strategi Bertahan Hidup Perempuan Penyandang Disabilitas (Studi Pada 

Perempuan Usia Produktif Yang Sudah Dibina Oleh Panti Sosial Bina Daksa 

Palembang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Keahlian apa yang dimiliki oleh perempuan peyandang disabilitas? 

2. Bagaimana bentuk strategi bertahan hidup perempuan peyandang 

disabilitas? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

bertahan hidup perempuan penyandang disabilitas yang sudah dibina oleh Panti 

Sosial Bina Daksa Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui keahlian apa yang dimiliki oleh perempuan 

peyandang disabilitas. 

2. Untuk mengetahui bentuk strategi bertahan hidup perempuan peyandang 

disabilitas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah pengetahuan dibidang 

Sosiologi Keluarga, Masalah Sosial, Dan Kesejahteraan Sosial, serta menjadi 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan strategi 

bertahan hidup perempuan penyandang disabilitas. Kemudian penelitian ini dapat 

memerikan kontribusi teoritis dalam studi bidang masalah sosial dan kriminologi 

dalam memahami studi tentang strategi bertahan hidup perempuan penyandang 

disabilitas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan atau keputusan kementerian sosial sebagai upaya 

mengoptimalkan pembangunan berkelanjutan dan penyelesaian masalah 

penyandang disabilitas perempuan dalam meberikan rehabilitasi dan keberdayaan 

perempuan penyandang disabilitas. 
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